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PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai analisis
pendidikan karakter kristiani berbasis nilai dalam makna syair badong tua di
lembang Sillanan, penulis menyimpulkan bahwa pendidikan karakter kristiani
berbasis nilai dalam syair badong tua merupakan salah satu hal yang sudah ada
dalam budaya ma’badong yang dilakukan dalam masyarakat di Sillanan secara
turun-temurun. Syair badong tua yang digunakan tidak mutlak akan sama pada
setiap pribadi fomate, maka dari itu dalam syair yang dianalisis oleh penulis
terdapat beberapa nilai karakter kristiani yang di tinjau dari makna setiap syair
badong tua. Nilai karakter kristiani tersebut yaitu nilai kebersamaan, nilai simpati,
nilai kesopanan, nilaimengahrgai aluk, nilai rendah hati, nilai keteladanan, nilai
kepedulian, nilai penghormatan kepada tomate, nilai ratapan, nilai empati, nilai
kerja keras, nilai pentang menyerah, nilai religius, nilai solidaritas, nilai

penghargaan, nilai saling menghargai dan menghormati, dan nilai toleransi.



Saran

Bagi masyarakat di Lembang Sillanan agar tetap melestarikan badong dalam
rambu solo’. Generasi turun temurun harus lebih memperlengkapi dan
membekali diri dalam menghadapi perkembangan globalisasi yang semakin
hari akan semakin menghambat perkembangan budaya dalam hal ma’badong.
Karena dengan melestarikan badong maka masyarakat akan lebih paham
bagaimana makna dan nilai yang terkandung dalam setiap syair badong.

Para tua-tua adat, pemangku adat dan tokoh-tokoh adat di Lembang Sillanan
agar lebih menarik perhatian generasi muda di Sillanan agar lebih tertarik
pada setiap budaya di Sillanan salah satunya yaitu ma’badong, karena jika
bukan generasi muda yang meneruskan budaya turun-temurun bisa saja
budaya itu hilang dari tengah-tengah masyarakat.

Bagi lembaga IAKN Toraja agar semakin mengembangkan studi yang
berkaitan dengan budaya, agar mahasiswa dapat menyikapi dengan baik

nilai-nilai budaya dalam kehidupan serta dapat memahaminya dengan baik.



